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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak, bahkan oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu, sumber daya air harus dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta makhluk hidup yang lain. Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan harus dilakukan secara bijaksana, dengan memperhitungkan kepentingan generasi sekarang maupun generasi mendatang. Aspek penghematan dan pelestarian sumber daya air harus ditanamkan pada segenap pengguna air. 

Saat ini, masalah utama yang dihadapi oleh sumber daya air meliputi kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang semakin menurun. 
Maraknya berbagai kegiatan industri di Indonesia berdampak negatif terhadap sumber daya air, antara lain menyebabkan penurunan kualitas air. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi semua makhluk hidup yang bergantung pada sumber daya air. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan dan perlindungan sumber daya air secara seksama. 
Dalam setiap kegiatan produksi, selain menghasilkan suatu produk yang mempunyai nilai tambah, juga menghasilkan limbah, baik limbah padat, cair, maupun gas, termasuk di dalamnya kegiatan  industri (home industry) yang menggunakan bahan baku dari zat kimia seperti usaha penyablonan. Limbah dari kegiatan penyablonan yaitu berupa limbah cair dari proses pencucian screen, limbah padat (sisa - sisa potongan kain) dan tumpahan dari warna yang dipakai untuk proses penyablonan.
Limbah yang dihasilkan oleh usaha sablon adalah limbah cair dari hasil proses pencucian, penyemprotan, serta limbah padat yang dihasilkan berupa sisa kain, plastik dan lain-lain. Umumnya limbah cair yang dihasilkan dari usaha sablon berwarna pekat dan berbau. Limbah dari proses penyablonan akan mencemari lingkungan jika dibuang langsung ke lingkungan, khususnya pencemaran pada air yang berada pada lingkungan tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya-upaya pengelolaan limbah tersebut. Khususnya dari limbah penyablonan agar tidak mencemari lingkungan di sekitarnya. Salah satu alternatif pengolahan limbah sablon dapat dilakukan dengan cara elektrokoagulasi (EK). Elektrokoagulasi adalah proses koagulasi tanpa pembubuhan koagulan kimia tetapi menggunakan tenaga listrik. 
Kedalam air limbah sablon dimasukkan elektroda, pada penelitian kali ini digunakan elektroda jenis aluminium yang disusun parallel dalam satu bak dan dialiri dengan listrik arus searah. Dengan adanya arus listrik tersebut, maka elektroda aluminium tersebut sedikit demi sedikit akan larut dalam air membentuk ion Al3+ pada anoda dan pada katoda terbentuk senyawa Al(OH)3 sehingga terjadi pengikatan ion-ion logam yang ada, akibatnya terbentuk pengendapan koloid dari limbah sablon.
Sistem pengolahan air dalam jumlah besar dengan elektrokoagulasi ini perlu direncanakan dengan baik. Hal ini dimaksudkan agar dari segi ekonomis yang berupa biaya pemakain daya listrik tidak terlalu tinggi. Faktor – faktor yang mempengaruhi reaksi elektroda yang akan menentukan pemakaian daya listrik perlu dipertimbangkan yaitu variabel elektroda (jenis, luas permukaan, jarak antar elektroda), variabel listrik (arus, dan potensial listrik), variabel keasaman (pH) limbah dan variabel waktu reaksi. 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud 
· Melakukan penelitian pendahuluan mengenai penyisihan warna, kekeruhan, dan TSS (Total Suspended Solid) pada limbah cair sablon dengan menggunakan metode elektrokoagulasi.
Tujuan
Dapat menyimpulkan hasil dari penelitian dengan menggunakan metode elektrokoagulasi tersebut dilihat dari :

· Efektivitas penyisihan warna, kekeruhan dan TSS dari limbah sablon.

· Pengaruh variasi plat elektroda (10 buah dan 4 buah) dengan jarak elektroda 2 dan 5 cm, waktu reaksi, tegangan listrik (voltase) dan pH.
· Ekonomis ditinjau dari skala laboratorium.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian elektrokoagulasi dapat dibatasi oleh :
1. Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium di laboratorium Teknik Lingkungan UNPAS.

2. Percobaan dilakukan pada sistem batch elektrokoagulasi.
3. Untuk percobaan elektrokoagulasi digunakan 10 dan 4 buah plat aluminium sebagai elektroda, dilakukan variasi jarak elektroda (2 dan 5 cm), variasi tegangan listrik (5, 7, 9, 11, dan 13 volt), dengan waktu reaksi 30 menit. Selanjutnya divariasikan dengan waktu (10 dan 20 menit) untuk elektrokoagulasi terbaik.
4. Sampel diambil langsung dari air buangan sablon (pada proses pencucian). Parameter yang dianalisa yaitu warna, kekeruhan, dan TSS dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

1.4 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Teknik Lingkungan Universitas Pasundan, Jl. Setiabudi No.193 Bandung, dan pengambilan sampel air buangan dilakukan di lokasi industri penyablonan yang terletak di Jl. Muara Rajeun Lama II (Daerah Surapti) Kota Bandung. 
1.5 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Mengemukakan latar belakang, maksud dan tujuan dilakukan penelitian tugas akhir, ruang lingkup, lokasi penelitian dan sistematika penulisan laporan.

BAB II STUDI PUSTAKA

Merupakan kumpulan teori-teori dari berbagai literatur yang dapat mendukung penelitian ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Mengemukakan tentang tahapan penelitian mulai dari jenis sampel yang akan diolah serta bahan-bahan yang digunakan, pengambilan data, waktu dan metode penelitian 
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Menganalisa dan membahas hasil dari metode elektrokoagulasi dengan dituangkan dalam bentuk penjelasan, grafik dan tabel.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Menyimpulkan dari hasil yang terbaik berdasarkan analisa dan pembahasan dari  metode elektrokoagulasi dengan jar tes.
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